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ABSTRAK 

Cici Sylvia, Nim 5133144006. Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Posing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sanitasi dan 

Hygiene Siswa Kelas X Tata Kecantikan SMK  Negeri 1 Beringin. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk sejauh mana 

model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran sanitasi dan hygiene siswa kelas X SMK Negeri 1 Beringin. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas 

(Classroom Action Research) yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi dengan menerapkan model Pembelajaran problem posing. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran problem posing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sanitasi dan hygiene siswa kelas X 

Tata Kecantikan SMK Negeri 1 Beringin tahun ajaran 2017/2018.Keberhasilan 

penerapan model pembelajaran problem posing sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa siswa pada materi materi sanitasi dan hygiene 

siswa kelas X Tata Kecantikan SMK Negeri 1 Beringin ditunjukkan dengan 

adanya perubahan dalam proses pembelajaran yaitu aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran. Juga ditunjukkan adanya peningkatan nilai tes akhir dari 

masing-masing siklus. Hasil belajar yang diperoleh pada saat pra siklus yang rata-

ratanya 51,78 dengan tidak ada siswa yang tuntas secara individu dan tuntas 

secara klasikal. Pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar dimana rata-rata 

hasil belajar pada siklus I sebesar 75,11 serta ketuntasan belajar secara klasikal 

sebesar 63,33%. Sedangkan aktivitas siswa sebesar 55,20 berada pada kategori 

cukup aktif. Dilihat dari indikator keberhasilan, siklus I belum berhasil dan perlu 

perbaikan pada siklus II. Rata-rata hasil belajar pada siklus II sebesar 83,85 

dengan ketuntasan klasikal 86,67%. Sedangkan  aktivitas siswa sebesar 79,47 

berada pada kategori sangat baik. 


